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Abstrak. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa sangat bervariasi, disebabkan oleh 
berbagai faktor atau variabel yang dapat menyebabkan IPK tersebut. Salah satu variabel 
yang dimaksudkan adalah nilai Ujian Nasional (UN). Analisis regresi dan korelasi 
memegang peranan penting dalam menduga variabel penjelas dan variabel respon. 
Analisis regresi sederhana dan korelasi pearson product moment digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dan hubungan antara satu variabel penjelas dan variabel respon. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan UN terhadap IPK 
mahasiswa FMIPA Uncen. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis regresi sederhana 
dan korelasi pearson product moment memberikan hasil yang signifikan, dimana 
koefisien determinasi sebesar 9,048% yang menggambarkan bahwa nilai IPK mahasiswa 
sebenarnya 9,048% saja yang mempengaruhi nilai IPK, artinya masih ada beberapa faktor 
lain yang mempengaruhi nilai IPK tersebut, dan dari nilai UN hanya dapat menjelaskan 
sebesar 9,048% saja. Sedangkan untuk jalur masuk SNMPTN yang dapat digeneralisasi 
pada populasi, dikarenakan dari hasil pengujian yang signifikan.  
 
Kata kunci :  Regresi Sederhana, Korelasi Pearson Product Moment, Koefisien     
 Determinasi, Jalur Masuk. 
 
1. PENDAHULUAN 
Universitas adalah sebagai salah satu sarana untuk melanjutkan pendidikan ketingkat 
yang lebih tinggi. Untuk masuk ke suatu Universitas, calon mahasiswa bisa mengikuti 
Seleksi Lokal Siswa Berprestasi (SLSB) atau Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri (SNMPTN). 
Universitas Cenderawasih (Uncen) khususnya Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA), penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui tiga jalur 
penerimaan, yakni jalur Seleksi Lokal Siswa Berprestasi (SLSB), Seleksi Nasional Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) jalur undangan dan Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) jalur ujian tulis. Pada jalur SLSB calon mahasiswa 
yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) atau sederajat yang berada di Provinsi Papua dapat mengikuti seleksi tersebut. 
Siswa/i SMA/SMK yang mempunyai nilai raport yang konsisten selama berada di SMA 
dapat diterima sebagai mahsiswa FMIPA Uncen. Melalui SNMPTN jalur undangan calon 
mahsiswa yang berasal dari seluruh SMA yang berada di Indonesia dapat mengikuti 
seleksi tersebut, dimana setiap siswa/i SMA yang memiliki nilai raport yang konsisten 
dan memenuhi satandart yang ditentukan maka dapat diterima di FMIPA Uncen, dan 
penerimaan melalui SBMPTN jalur ujian tulis, penerimaan melalui jalur SBMPTN dapat 
diikuti oleh calon mahasiswa yang berasal dari seluruh SMA atau sederajat yang berada 
di Indonesia. Pada jalur SBMPTN dapat diikuti oleh lulusan SMA atau sederajat yang 
telah lulus dua tahun sebelumnya.  
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Pada saat menjadi mahasiswa FMIPA Uncen seluruh mahasiswa tersebut mendapat 
perlakuan yang sama dalam memperoleh materi, namun faktanya bahwa ada sebagian 
mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang sangat baik dan dapat 
menyelesaikan pendidikannya tepat waktu, tetapi ada juga yang sebaliknya, dengan 
melakukan pengelompokkan (clustering) pada setiap jalur masuk dan melakukan analisis 
statistik dapat diketahui hubungan dari setiap jalur masuk tersebut terhadap IPK 
mahasiswa. Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi IPK mahasiswa, namun 
dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu prediktor yaitu nilai Ujian Nasional 
(UN), untuk menduga nilai IPK. 
Regresi merupakan teknik statistik atau alat analisis hubungan yang digunakan untuk 
meramalkan nilai dari suatu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain melalui 
persamaan garis regresi. Regresi linear sederhana adalah persamaan regresi yang 
menggambarkan hubungan antara satu variabel penjelas (x) dan satu variabel respon (Y) 
hubungan keduanya dapat digambarkan sebagai garis lurus. Yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh nilai UN terhadap IPK mahasiswa FMIPA 
Uncen, dan mengetahui pengaruh nilai UN terhadap IPK berdasarkan jalur masuk. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
Analisis regresi sederhana, hanya terdapat satu variabel penjelas x dan satu variabel 
respon Y, datanya dapat disajikan sebagai pasangan pengamatan { 𝑥𝑖 , 𝑦𝑖 ; 𝑖 = 1, 2, …𝑛}. 
Untuk mendefinisikan setiap peubah acak 𝑌𝑖 =  𝑌 𝑥𝑖  dengan suatu model statistika. Bila 
dimisalkan bahwa semua rataan 𝜇  𝑌 𝑥𝑖 = 𝐸 𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1terletak pada suatu garis lurus, 
maka tiap iY dapat ditulis sebagai model regresi linear sederhana  
𝑌𝑖 = 𝜇  𝑌 𝑥𝑖 + 𝐸𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝐸𝑖  
dengan galat acak iE , galat model, haruslah mempunyai rataan nol. Setiap pengamatan 
(𝑥𝑖 , 𝑦𝑖) dalam sampel memenuhi hubungan,   
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝜀𝑖  
dengan i nilai yang dicapai iE , bila iY  mendapat nilai iy . Persamaan diatas dapat 
dipandang sebagai model untuk pengamatan tunggal iy . Demikian juga dengan 
menggunakan taksiran atau kecocokan garis regresi  
𝑌 = 𝛽 0 + 𝛽 1𝑥1 
tiap pasang pengamatan memenuhi  
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1 + 𝜀𝑖  
𝜀𝑖 = 𝑦𝑖 − 𝑦 𝑖disebut sisa atau galat dalam kecocokan model pada titik data ke i. dimana 𝛽 0 
adalah intersep, 𝛽 1 kemiringan, dan 𝜀 (error) atau sisaan dengan taksiran 𝛽 0  dan 𝛽 1dari 
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Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio, dan sumber 
data dari dua variabel atau lebih adalah sama. 
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Koefisien korelasi untuk populasi diberi simbol (ρ) dan untuk sampel r. 
Koefisien determinasi (kd) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel respon. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai 
2r  kecil berarti kemampuan variabel-variabel penjelas dalam 
menjelaskan variabel respon amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel penjelas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel respon. Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien 
determinasi adalah 
2 100%kd r   (Buchari Alma, 2009). 
 
3. LANGKAH-LANGKAH KERJA 
Langkah Pertama :  
Data pengamatan untuk variabel (x) nilai UNdan variabel respon (Y) IPKdapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel III.1 Data pengamatan nilai UN dan IPK tahun masuk 2012 dan 2013 
No 















































































Langkah Kedua :  
Menentukan koefisien regresi dugaan 0ˆ  dan 1ˆ dari koefisien regresi 0  
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Langkah Ketiga : 
Membuat model regresi dengan memasukan nilai dugaan 0ˆ  dan 1ˆ ke dalam 
persamaan 0 1
ˆ ˆˆ
iY x   .   
Langkah Keempat :  
Melakukan pengujian signifikansi parameter regresi dengan statistik uji t 
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Langkah-langkah pengujian hipotesis 
1. 0H : 1  = 0 (Variabel UN tidak berpengaruh signifikan    
    terhadap variabel IPK) 
1H  : 1  ≠ 0 (Variabel UN berpengaruh signifikan terhadap    
                variabel IPK) 
2. Menetapkan taraf keberartian α=0,05 
3. Nilai  kritis yang digunakan adalah  /2, 2nt     











5. Daerah penolakan : 
| hitungt  | ≥ tabelt   
6. Keputusan  
Tolak 0H  jika | hitungt  | ≥ tabelt  
7. Kesimpulan 
 
Langkah Kelima :  
Melakukan uji r product moment dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
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Langkah Keenam :  
Menghitung koefisien determinasi 




Langkah-langkah pengujian hipotesis  
1. 0H : ρ  = 0 (tidak ada hubungan linear antara nilai UN dengan                
IPK) 
1H  : ρ ≠ 0  (ada hubungan linear antara nilai UN dengan IPK) 
2. Menetapkan taraf keberartian α=0,05 
3. Nilai kritis  /2, 2nt   = t tabel  











5. Daerah penolakan: 




 jika | hitungt  | ≥ 
tabelt   
7. Kesimpulan  
 
4. HASIL ANALISIS DATA 
Langkah Pertama:  
Membuat tabel penolong untuk variabel penjelas (x) Nilai UN dan variabel respon 
(Y) Nilai IPK. Berikut ini data mahasiswa yang diterima di FMIPA Uncen tahun 
2012 dan 2013. 
 
Tabel IV.1 Data nilai Ujian Nasional dan Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa  
FMIPA Uncen tahun 2012 dan 2013 




iy  .i ix y  
1 7.1 1.94 50.41 3.76 13.77 
2 7.5 2.13 56.25 4.54 15.97 
3 7.3 2.59 53.29 6.71 18.91 
4 7.7 3.02 59.29 9.12 23.25 
5 7.6 0.74 57.76 0.55 5.62 
6 6.8 0.88 46.24 0.77 5.98 
7 6.3 3.05 39.69 9.30 19.22 
8 5.9 1.78 34.81 3.17 10.50 
9 6.8 0.89 46.24 0.79 6.052 
10 8 3.38 64 11.42 27.04 
… ... … … ... ... 
119 7.3 1.72 53.29 2.96 12.56 
120 7.4 0.71 54.76 0.50 5.25 
121 6.8 3.72 46.24 13.84 25.30 
122 7.3 1.75 53.29 3.06 12.77 
123 7.6 2.77 57.76 7.67 21.05 
Jumlah 891 253.54 6511.46 633.17 1860.53 
 
Uji Normalitas dari gabungan jalur masuk SLSB, SNMPTN dan SBMPTN dimana 
nilai UN siswa/i SMA/SMK dan IPK mahasiswa FMIPA Uncen yang terdapat pada 
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tabel 4.4 diatas berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan melakukan uji 
normalitas data menggunakan software SPSS 20.0 yang dapat dilihat pada tabel test 
of normality terlampir (Lampiran 5a). Dimana pada kolom kolmogorov-smirnov 
menunjukan nilai signifikan untuk Nilai_IPK 0,200 dan Nilai_UN 0,061.  
 
Langkah Kedua:  
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n x x











dengan menggunakan rumus di atas diperoleh hasil untuk nilai dugaan 1ˆ  
     
    
1 2






















sehingga diperoleh hasil untuk nilai dugaan 0ˆ  
    
0




   
Nilai dugaan koefisien regresi 0ˆ  dan 1ˆ  dengan menggunakan SPSS 20.0 dapat 
dilihat pada Lampiran 5a. 
 
Langkah Ketiga: 
Membuat model regresi dengan memasukan koefisien 0ˆ  dan 1ˆ  kedalam 
persamaan 0 1
ˆ ˆYˆ x   sehingga diperoleh model regresi ˆ 0,969 0,418 .Y x 
 Langkah Keempat :  











sebelum melakukan perhitungn pada rumus di atas dibutuhkan nilai dugaan ˆ dengan 













































S    




hitungt    
Dengan menggunakan nilai taksiran 1ˆ  = 0,418 akan diuji hipotesis bahwa 1  = 0 
pada taraf keberartian 0,05 dengan hipotesis alternatif  1  ≠ 0. 
 
1. 0 1: 0H    (variabel Nilai Ujian Nasional tidak berpengaruh signifikan terhadap    
Indeks Prestasi Kumulatif). 
1 1: 0H   (variabel nilai Ujian Nasional  berpengaruh signifikan terhadap 
Indeks Prestasi Kumulatif). 
2. menentukan taraf keberartian sebesar α=0.05 
3. Nilai kritis  0,025;121t = 1,980  

















5. Daerah penolakan 
| hitung
t
 | ≥ 1,980  
6. Keputusan tolak 0H karena terdapat bukti bahwa | hitungt  | ≥  /2, 2nt   atau lebih 
spesifik hitungt =3,835 > 1,980 =  0.025;121t  
7. Kesimpulan Tolak 0H pada taraf signifikansi α = 0,05  karena 
hitungt  = 3,835 > 1,980 = tabelt . Artinya variabel nilai Ujian Nasional berpengaruh 
signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif. 
 
Langkah Kelima:  
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sehingga diperoleh nilai r sebagai berikut: 
     
        
2 2
123 1860,527 891 253,54
0,3008




    
     
 
Langkah Keenam :  
Koefisien determinasi dengan rumus : 
2 100%kd r   
2 100%,kd r 
 








Koefisien korelasi sebesar 0,3008 menunjukan arah hubungan  yang positif rendah 
antara nilai Ujian Nasional dan  Indeks Prestasi Kumulatif. Koefisien determinasi 
sebesar 9,048%, maka dapat dikatakan bahwa sekitar 9%  dari variansi  Indeks 
Prestasi Kumulatif dijelaskan oleh nilai Uijan Nasional, sedangkan sisanya 




: Tidak ada hubugan linear antara nilai Ujian Nasional dengan 
Indeks Prestasi Kumulatif 
1H  
: Ada hubugan linear antara nilai Ujian Nasional dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif 
 
Langkah-langkah pengujian hipotesis 
1. Menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
0 : 0H   (Tidak ada hubungan linear antara nilai Ujian Nasional dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif). 
1 : 0H    (Ada hubungan linear antara nilai Ujian Nasional dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif). 
2. Menetapkan taraf keberartian sebesar α=0,05 
3. Nilai kritis  0,025;121 1,980t   
























5. Daerah penolakan 
| hitungt  | > 1,980 = tabelt  
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6. Keputusan Tolak 0H  karena terdapat bukti bahwa | hitungt | >  /2, 2nt    atau lebih 
spesifik hitungt =3,469 > 1,980 =  0.025;121t  
7. Kesimpulan tolak 0H  pada taraf signifikansi α = 0,05 karena hitungt =3,469 > 
1,980 =  /2, 2nt   . Artinya ada hubungan linear antara variabel nilai Ujian 




Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan beberapa hal yang akan menjawab 
tujuan pada penelitian ini, yaitu mengetahui pengaruh nilai UN terhadap IPK 
mahasiswa FMIPA Uncen, dan mengetahui pengaruh nilai UN terhadap IPK 
berdasarkan jalur masuk. Berdasarkan  pengujian hipotesis analisis regresi sederhana 
terdapat hubungan yang signifikan antara nilai UN dan IPK, terlihat dari hasil 
koefisien determinasi (kd)sebesar 9,048% untuk gabungan seluruhnya. Dari ketiga 
jalur masuk yaitu SLSB, SNMPTN, dan SBMPTN terdapat hubungan secara 
signifikan antara nilai UN dengan IPK, artinya tidak ada alasan untuk menerima 
hipotesis nol. Analisis korelasi pearson product moment yang dilakukan pada 
masing masing jalur untuk mengetahui arah hubungan antara nilai UN dan IPK 
adalah sebagai berikut untuk jalur masuk SLSB nilai r sebesar 0,31 angka ini 
menunjukkan arah  yang positif dengan tingkat hubungan yang rendah antara nilai 
UN dan IPK, pada jalur SNMPTN nilai r sebesar 0,37 hal ini menunjukkan arah 
yang positif dengan tingkat hubungan yang rendah antara nilai UN dengan IPK, 
sedangkan pada jalur masuk SBMPTN nilai r  menunjukkan arah negatif yaitu r  
sebesar -0,12 dengan tingkat hubungannya sangat rendah dan dapat diabaikan.  
Model regresi dari nilai UN dan IPK serta ketiga jalur masuk tersebut, berikut ini 
model regresi dari masing-masing jalur masuk dan keseluruhan UN dan IPK, 
diperoleh sebagai berikut: IPK = -0,969 + 0,418UN.    
Berdasarkan model regresi dan hasil analisis untuk nilai UN dan IPK maka dapat 
dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh kurang baik, sehingga model tersebut 
tidak digunakan dan nilai UN bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi IPK, kemungkinan ada faktor lain yang lebih signifikan. Nilai 
negative pada model regresi untuk UN dan IPK menjelaskan bahwa dalam 
penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan oleh pihak Universitas kemungkinan  
sistem seleksi yang kurang baik, penilaian yang dilakukan oleh dosen tidak objektif, 
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